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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perspektif Islam, anak adalah karunia sekaligus amanah Alloh 

yang diberikan kepada orang tua. Sebagai karunia, kehadiran anak harus 

disyukuri sebagai nikmat Alloh yang diberikan kepada manusia. Sedangkan 

sebagai amanah, orang tua mempunyai tanggung jawab untuk memelihara 

amanah itu. Bukti syukur dan tanggung jawab orang tua terhadap anak tersebut 

dapat dilakukan dalam wujud perlakuan baik, kasih sayang , pemeliharaan, 

pemenuhan kebutuhan sandang pangan, kebutuhan batiniah dan spiritual (Husni 

Rahim, 2001: 43). Atau singkatnya, kelahiran anak sebagai karunia dan amanah 

meniscayakan perlunya pendidikan. Sebab tanpa pendidikan yang baik mustahil 

akan memiliki anak-anak dan generasi yang berkualitas. Dan perlunya pendidikan 

tersebut melahirkan lembaga-lembaga yang berfungsi melaksanakan pendidikan, 

baik secara informal (keluarga), non formal (masyarakat), maupun formal 

(pemerintah). 

Dalam Undang-Undang Repubik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan pengertian pendidikan sebagai berikut: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sidiknas: 2003: 12). 

Salah satu hasil yang dicapai pendidikan ialah membentuk peserta didik 

memiliki akhlak mulia. Akhlak memiliki peranan yang sangat penting guna 

membentengi kepribadian peserta didik agar senantiasa menjaga keutuhan nama 

baik dirinya, sekolah maupun keluarga. Jika peserta didik memiliki akhlak yang 

baik maka akan mampu mempergunakan ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam 

hal kebaikan pula. 

Menurut bahasa, dalam wawasan al-Qur‟an karangan Quraisy Syihab, 

dijelaskan bahwa di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak  diartikan 

sebagai kelakuan atau budi pekerti, di dalam kamus al-Munawir, kata akhlak 

didefinisikan dengan kata al-Ajdan yang mempunyai arti yang lebih baik dan 

pada dasarnya, kata akhlak berasal dari bahasa arab yang biasa diartikan sebagai 

tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan didefinisikan dengan keagamaan, akan tetapi 

kata akhlak tidak pernah ditemukan dalam al-Qur‟an, tetapi hanyalah bentuk 

tunggal dari kata khuluq (Quraisy Syihab, Bandung, 2001: 253). 

Makna khuluq ialah gambaran batin manusia yang paling tepat (yaitu jiwa 

dan sepertinya). Sedangkan kholqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut 

muka, warna kulit, tinggi badan, dan sebagainya). Kata akhlak sering 

didefinisifikan pada kata etika, kata moral, dimana etika memmpunyai pengertian 

secara bahasa sebagai kata yang diambil dari kata ethos yang berarti adab 

kebiasaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata etika diartikan sebagai 



ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak. Sedangkan menurut istilah diartikan 

sebagai ilmu yang menjelaskan tentang baik dan buruk tentang apa yang harus 

dilakukan oleh manusia. Sedangkan moral diambil dari kata yang berasal dari 

bahasa latin, yang mempunyai arti sebagai tabi‟at atau kelakuan. Sehingga dapat 

dipahami bahwa etika, moral, dan akhlak mempunyai pengertian yang sama 

secara bahasa, yaitu kelakuan dan kebiasaan (Quraisy Syihab, Bandung, 2001: 

107). 

Menurut istilah, pada dasarnya perumusan masalah tentang akhlak timbul 

sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara Kholiq dan 

makhluk, serta antara makhluk dan makhluk. Pengertian akhlak menurut istilah 

banyak dipaparkan oleh berbagai ulama, kesemuanya memiliki keragaman 

pemahaman yang berbeda satu dengan yang lain, seperti Ibnu Maskawaih 

berpendapat bahwa akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang mendorong 

untuk melakukan sesuatu atau perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan. 

Abdullah dalam menegaskan akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang 

mantap,  dimana keduanya saling berkombinasi membawa kecenderungan 

pemilihan  pada sesuatu yang benar ataupun yang salah (Quraisy Syihab, 

Bandung, 2001: 109). 

Menurut Imam al-Ghozali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang dari sifatnya itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan 

tidak menggunakan pertimbangan akal pikiran (terlebih dahulu). 



Dalam pemahaman yang lain, antara Iman al-Ghozali dan Ibnu 

Maskawaih, terlihat sangatlah berbeda satu dengan yang lain. Pendapat yang 

pertama lebih mengedepankan pada pengertian, bahwa akhlak merupakan sesuatu 

dalam jiwa manusia yang hal tersebut tentunya membawa sesuatu pula dalam jiwa 

manusia yang kemudian dapat disebut akhlak. Inilah akhlak asli yang dibawa 

manusia dari sejak lahir ke dunia ini, akan tetapi juga mendapat akhlak yang 

bukan dibawa sejak lahir tetapi akibat adanya kebiasaan dalam kebudayaan 

manusia tersebut (Manan Idris, Pasuruan: 2006: 108). 

Akhlak menurut perspektif Islam adalah sejumlah prinsip dan ketentuan 

syariat baik yang diperintah maupun yang dilarang oleh Alloh SWT. yang 

dijelaskan oleh nabi melalui ucapan, tindakan, dan sikap yang harus ditaati oleh 

setiap pribadi muslim dalam menjalani kehidupan dunianya (Mahmud: 2003: 92). 

Pendidikan akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan keterampilan 

dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 

penghayatan dan pengalaman akhlak Islam dan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan. 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahawa Rasulullah bersabda: 

 اكمل المؤمنين ايمنا احسنهم خلق

“ Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang 

berakhlak mulia” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Ahmad) (Mahmud Al Mishri: 

2009: 31). 



Ibnu Qoyim menuturkan: Keseluruhan isi agama Islam merupakan 

akhlak. Jadi barang siapa yang akhlaknya lebih luhur dari dirimu, berbarti ia 

memiiki derajat agama yang lebih tinggi dari dirimu. 

Dari hadis di atas dijelaskan bahwa diantara hal yang paling mulia 

sesudah iman dan ibadah kepada Alloh ialah akhlak yang mulia. Dengan akhlak 

yang mulia terciptalah kemanusiaan manusia dan perbedaannya dengan hewan 

(Sudirman Tebba: 2005: 67). Oleh karena itu, pembentukan akhlak dalam dunia 

pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting. Pendidikan harus mampu 

membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia, berilmun pengetahuan dan 

bertanggung jawab.  

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta 

globalisasi yang semakin hari semakin pesat menjadi tantangan yang cukup berat 

bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembentukan akhlak siswa. Pendidikan 

harus selalu siap siaga dalam mengimbangi pesatnya kemajuan teknologi. 

Pendidikan juga harus bisa mencegah dampak-dampak negatif yang diakibatkan 

dari pengaruh globlisasi, terlebih pada bentuk kepribadian masyarakat pada 

umumnya. 

Hal tersebut dapat kita lihat di masa sekarang ini, terjadinya dekadensi 

akhlak pada siswa, tata kesopanan peserta didik yang kurang dan perilakunya 

tidak sesuai dan bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah, seperti 

melecehkan gurunya, berkata buruk, mencela, mengejek, dan melawan guru (fisik 



maupun nono fisik), melenggar disiplin sekolah, membolos, bertindak asusila, 

narkoba, tawuran dan masih banyak tindakan kriminal yang lainnya. 

Dari semua bentuk penyimpangan ini dibutuhkan suatu usaha yang serius 

untuk mengatasinya. Salah satu usaha untuk menanggulanginya yaitu melalui 

pembinaan akhlak dam bentuk pendidikan agama. Dalam hal ini, penanganan dan 

penanaman aqidah dan akhlak merupakan salah satu alat untuk menangatasinya, 

khususnya melalui pendidikan agama Islam yang merupakan tuntutan dan 

kebutuhan mutlak bagi manusia muslim. 

Penanganan melalui pendidikan ini diharapkan agar anak memiliki 

kepribadian yang mencerminkan pribadi muslim yang sebenarnya, sehingga 

menjadi filter bagi budaya-budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, 

serta kenakalan remaja sedikit teratasi (Abidin Ibnu Rusn: 1998: 135 )  

Perbaikan akhlak merupakan sebuah misi yang paling utama yang 

dilakukan oleh utusan Alloh SWT, terutama oleh Nabi Muhammad SWT, hal 

tersebut sangatlah jelas dalam sebuah hadits disebutkan yang artinya: “ 

Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus ke muka bumi hanyalah untuk 

menyempurnaan akhlak. 

Esensil yang paling menonjol dari kutipan hadits di atas adalah perbaikan 

akhlak yang diawali oleh diutusnya nabi Muhammad SAW, yang mana 

menunjukan adanya sesuatu yang sangat penting dari keberadaan akhlak itu 

sendiri, bahkan seorang ulama terkenal mengatakan akhlak merupakan mutiara 

yang dimiliki oleh seorang manusia, semakin mutiara tersebut digosok dengan 



keimanan dan ilmu maka akan semakin memancarkan cahanya yang 

menyilaukan. Dan apabila mutiara tersebut dibiarkan begitu saja tanpa digosok 

maka lama kelamaan akan pudar kemilaunnya. Begitu penting pengaruh akhlak 

manusia terhadap kelangsungan kehidupan, maka Islam berusaha semaksimal 

mungkin agar semua umat memiliki akhlak yang sesuai dengan tuntutan 

Rasulullah (al-Hikmah Ibnu Atthoilah, Jakarta: 2004: 56). 

Hakikat pendidikan akhlak dalam Islam menurut Miqdad Yaljam adalah 

menumbuhkembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara moral 

sehingga hidupnya selalu terbuka untuk kebaikan dan tertutup dari segala macam 

keburukan dan menjadikan manusia berakhlak (Miqdad Yaljam: Tulus Musthofa, 

Yogyakarta: 2004: 24). Akhlak sendiri merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia dengan mahluk lain di muka bumi. 

Melihat kondisi tersebut, maka akan sangat penting jika akhlak dibina  

dan dibentuk sejak usia dini, terlebih diusia remaja. 

Sebagaimana dikatakan oleh Zakiyah Drajat bahwa: pada usia remaja 

terjadi perubahan yang tidak mudah bagi seorang anak untuk 

menghadapinya tanpa bantuan dan pengertian dari pihak orang tua dan 

orang dewasa pada umumnya. Pada usia ini terjadi perubahan-perubahan 

yang cepat pada jasmani, emosi, sosial akhlak, dan kecerdasan (Zakiyah 

Drajat:  1970: 28). 

 

Pada usia ini mereka sangat peka terhadap persoalan luar dan sangat 

tertarik dengan gejala-gejala yang mirip dengan apa yang mulai 

bergejolak dalam jiwanya, akibatnya pertumbuhan masa pubertas yang 

membawa dorongan baru dalam hidupnya (dorongan yang berlawanan 

dengan agama) (Zakiyah Drajat: 1982: 7). 

 



Pembinaan akhlak yang dilakukan sekiranya bukan hanya terfokus pada 

bentuk pembinaan secara kognitif, guru hanya menyampaikan materi kemudian 

siswa sebagai objek penerima materi. Jika pembinaan hanya dilakukan sebatas 

demikian maka  akan sulit terbentuk kepribadian yang berakhlak mulia. 

Pembinaan akhlak akan lebih mengena jika dilakukan dengan memberikan 

aktifitas secara langsung kepada siswa (siswa dijadikan sebagai subjek) dan 

sebagai bentuk dari aktifitas tersebut ialah dengan memberikan pembiasaan-

pembiasan religius yang dilakukan secara rutin setiap hari. 

Pembianan akhlak tersebut telah diterapkan oleh beberapa lembaga 

pendidikan dengan format aktifitas yang berbeda-beda namun memiliki tujuan 

yang sama yakni terbentuknya siswa yang berakhlak mulia. Sisi menarik dan 

perlu dicontoh ialah pembinaan akhlak yang dilakukan di lembaga pendidikan 

SMP Bahari Cilacap. Lembaga pendidikan binaan yayasan al-Falaah Cilacap ini 

menerapkan metode pembiasaan religius yang dilakukan secara rutin setiap hari. 

Dimulai dari pra pembelajaran, saat pembelajaran, hingga pada akhir 

pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam membentuk kepribadian 

siswa yang berakhlak mulia. 

Sebagaimana observasi awal, peneliti mendapatkan informasi bahwa 

SMP Bahari Cilacap yang beralamat di Jl. Jambu No. 14 B Tambak Reja Kec. 

Cilacap Selatan, Kab. Cilacap dalam menerapkan pembinaan akhlak telah 

dilaksanakan sejak kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir dan metode ini telah 

memberikan peningkatan yang sangat besar pada akhlak siswa. 



Pembinaan akhlak ini dilakukan agar siswa memiliki pengetahuan, 

penghayatan dan keyakinan yang benar terhadap hal-hal yang harus diimani, 

sehingga keyakinan itu tercermin dalam sikap dan tingkah laku siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan sekolah, keluarga maupun 

masyarakat. Serta meimiliki pengetahuan, kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan akhlak yang baik (Mahmudzah) seperti taubat, tawadu‟, ikhtiar, 

jujur, adil, amanah, menepati janji dan musyawarah. 

Selain itu juga meninggalkan akhlak yang buruk (mazmumah) seperti 

kufur, syirik, munafik, namimah, sehingga menjadi manusia yang berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan berbangsa  serta mempunyai 

pengetahuan, pemahaman, penghayatan tentang keimanan dan nilai-nilai akhlak 

yang merupakan dasar utama dalam pembentukan kepribadian muslim dengan 

mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Alloh SWT. dan berbudi pekerti yang baik (informsai didapat dari Sholihin pada 

hari Rabu, 05 Maret 2014. Beliau adalah salah satu guru di SMP Bahari Cilacap 

yang mencanangkan program pembinaan akhlak siswa). 

Kerjasama antara guru dengan praktisi pendidikan yang lain juga sangat 

diterapkan di SMP Bahari Cilacap khususnya dalam mengontrol setiap aktifitas 

siswa selama di lingkungan sekolah baik saat pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk membatasi siswa melakukan aktifitas yang 

buruk. Upaya pembinaan akhlak juga sesekali dilakukan di luar lingkungan 

sekolah yakni dengan kegiatan yang bernuansa religius, sehingga diharapkan 



upaya pembinaan akhlak dapat berjalan dengan maksimal tanpa ada rasa beban 

dari siswa. 

Berangkat dari keadaan tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih jauh tentang proses pembinaan akhlak siswa di SMP 

Bahari Cilacap tahun 2014/2015.  

A. Definisi Operasional 

Agar diperoleh pemahaman yang jelas dan untuk menghindari 

kesalahpahaman serta penafsiran terhadap  judul penelitian ini, maka penulis 

perlu menegaskan istilah-istilah dalam judul diatas, yakni : 

1. Pembinaan Akhlak 

Pembinaan menurut kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu 

usaha dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik (KBBI). Oleh H. M. Arifin, 

pembinaan diartikan sebagai usaha manusia secara sadar untuk membimbing 

dan mengarahkan kepribadian serta kemmpuan anak baik dalam pendidikan 

formal maupun non formal. 

Akhlak secara bahasa berarti (a) perangai, tabiat, adat (diambil dari kata 

dasar khuluqun), (b) kejadian, buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar  

khalqun). Adapun pengertian secara terminologis menurut imam al-Ghazali 

dalam kitabnya Ihya „Ulumudin sebagaimana dikutip oleh Muhammad Alim 

(Muhammad Alim, 2006: 151) menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran 



tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Dari definisi pembinaan dan akhlak sebagaimana tersebut di atas maka 

pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara 

sadar dan terencana dalam pembentukan aklak mulia dengan memimbing, 

mengarahkan, dan mengembangkan kecakapan, pengetahuan dan pengamalan 

ajaran Islam sehingga menjadi yang anak shaleh dan shalehah. 

2. Siswa SMP Bahari Cilacap 

Yang dimaksud siswa SMP Bahari Cilacap dalam penelitian ini adalah 

siswa yang mengikuti proses pembelajaran dan pembinaan akhlak yang 

dilaksanakan oleh SMP Bahari Cilacap pada tahun pelajaran 2014/2015. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan Pembinaan Akhlak Siswa SMP 

Bahari Cilacap Tahun 2014/2015 dalam penelitian ini ialah sebuah study 

penelitian yang akan mengungkap secara detail tentang proses pembinaan akhlak 

siswa yang dilaksanakan oleh SMP Bahari Cilacap pada tahun pelajaran 

2014/2015. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pembinaan akhlak  

siswa di SMP Bahari Cilacap Tahun 2014/2015. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 



Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-

bentuk kegiatan Pembinaan Akhlak yang di laksanakan dan  mengungkap 

hasil yang dicapai kegiatan pembinaan akhlak terhadap siswa di SMP Bahari 

Cilacap Tahun 2014/2015. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan: 

a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam usaha 

pembinaan akhlak siswa. 

b. Dapat menjadi sumbagan pemikiran dan penelitian selanjutnya bagi 

civitas akademika di IAIN Purwokerto khususnya pada Jurusan Tarbiyah. 

c. Dapat dimanfaatkan oleh pihak SMP Bahari Cilacap dalam pegembangan 

pembinaan akhlak siswa menjadi lebih baik lagi. 

D. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran pustaka di STAIN Purwokerto, penulis 

menemukan beberapa jenis penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Diantaranya ialah:  

1. Skripsi yang disusun oleh Sri Nastiti, Jurusan Tarbiyah, STAIN Purwokerto 

yang berjudul: “Metode Pembinaan Akhlak Siswa di MI Muhammadiyah 02 

Merden Purwanegara Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012”. Skripsi ini 

membahas usaha pembinaan akhlak terhadap siswa yang dilakukan di MI 

Muhammadiyah 02 Merden Purwanegara Banjarnegara. Penelitian itu 



mengungkap nilai-nilai akhlak positif yang ada pada siswa MI 

Muhammadiyah 02 Merden Purwanegara Banjarnegara. Siswa MI masih 

berusia antara 7-12 tahun, usia tersebut dikatakan masih kanak-kanak dan 

masih butuh bimbingan dalam berperilaku. 

2. Skripsi yang disusun oleh Anisatul Chamidah, Jurusan Tarbiyah, STAIN 

Purwokerto yang berjudul: “Pembinaan Akhlak Remaja Pada Keluarga di 

Komplek Perumahan Pertamina Donan Cilacap Tahun 2011”. Pada skripsi ini 

membahas tentang proses-proses pembinaan akhlak remaja untuk keluarga 

yang tinggal di Perumahan Pertamina Donan Kabupaten Cilacap. Umumnya 

remaja yang tinggal di wilayah perumahan Donan sudah terpengaruh oleh 

kebudayaan daerah lain, baik yang positif maupun negatif. Donan berdekatan 

dengan wilayah pantai Cilacap, tempat berlabuhnya orang-orang dari luar 

daerah. Sikap negatif itulah yang harus dibina.  

3. Skripsi yang disusun oleh Ni Kamilatu Syifa, Jurusan Tarbiyah, STAIN 

Purwokerto, yang berjudul: “Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa SD Negeri 

02 Surusunda Kecamatan Karang Pucung Kabupaten Cilacap Tahun 

2011/2012. Skripsi ini membahas tentang usaha pembinaan akhlak siswa yang 

dilakukan oleh SD Negeri 02 Surusunda Kecamatan Karangpucung 

Kabupaten Cilacap. Penelitian itu mengungkap sikap dan perilaku anak usia 

6-12 tahun dalam menghadapi kehidupan yaitu sikap dan perilaku terhadap 

sesama teman, guru, dan keluarga dengan akhlakul karimah yang harus 

mereka miliki. 



Dari beberapa penelitian tersebut di atas pembahasannya memang 

terfokus pada penelitian tentang pembinaan akhlak terhadap siswa, namun sejauh 

penelusuran penulis dari beberapa penelitian tersebut di atas, penulis belum 

menemukan penelitian yang dilakukan di tingkatan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) khususnya di SMP Bahari Cilacap tahun 2014/2015. 

 Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian lebih mendetail 

untuk dapat mengetahui tentang proses pembinaan akhlak siswa yang dilakukan 

di SMP Bahari Cilacap Tahun 2014/2015. 

E. Metode Penelitian 

Untuk memberikan gambaran tentang cara peneliti melakukan penelitian 

ini, maka dalam metode penelitian ini akan dijelaskan tentang:  jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data 

dan metode analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti  gunakan dalam penelitian ini adalah 

Field Research atau penelitian lapangan, yakni peneliti akan meneliti 

langsung pada objeknya. Objek penelitian ini ialah pembinaan akhlak siswa di 

SMP Bahari Cilacap Tahun 2014/2015.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bahari Cilacap. Adapun alasan 

mengambil lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut : 



a. SMP Bahari Cilacap memiliki program khusus dalam melaksanakan 

pembinaan akhlak pada siswanya yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis keislaman yang disebut sebagai SMP Islam Terpadu. 

b. Lokasi SMP Bahari Cilacap berada di daerah perkotaan sehingga 

mempermudah peneliti menjangkau lokasi penelitian. 

3. Subyek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah yang dituju untuk 

diteliti atau diharapkan informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti yaitu orang atau apa saja yang menjadi pusat perhatian 

atau sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto. 2006: 122). 

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah : 

a. Kepala SMP Bahari Cilacap. 

Dari kepala SMP Bahari Cilacap  akan diperoleh data atau 

informasi tentang pertimbangan dan kebijakan terkait dengan Pembinaan 

akhlak siswa di SMP Bahari Cilacap. 

b. Wakil Kesiswaan dan guru-guru SMP Bahari Cilacap. 

Dari subyek ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang 

perkembangan akhlak siswa selama mengikuti pembinaan akhlak di SMP 

Bahari Cilacap. 

c. Siswa siswa SMP Bahari Cilacap. 



Siswa SMP Bahari Cilacap sebagai salah satu sebagai objek 

penelitian dikarenakan penulis dapat melihat aktivitas siswa selama dalam 

proses pembelajaran. 

4. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah 

Pembinaan akhlak siswa di SMP Bahari Cilacap tahun 2014/2015.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik atas fenomena-fenomena yang diteliti (Sutrisno Hadi, 2004: 

151). Observasi dalam penelitian ini adalah obseervasi langsung, yakni  

metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data secara langsung 

tentang bentuk-bentuk pembinaan akhlak siswa di SMP Bahari Cilacap 

tahun 2014/2015. 

b. Metode Wawancara/Intervew 

Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan cara  memberi 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula (S. Margono, 

1999: 65). Sutrisno Hadi menyebutkan bahwa Interview (wawancara) 

dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan Tanya 



jawab sefihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada 

tujuan penelitian (Sutrisno Hadi, 1991: 193).  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur 

yakni wawancara yang dilakukan dengan  menggunakan pedoman 

wawancara secara global. wawancara ini dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada Kepala Sekolah, wakil kepala bagian 

kesiswaan dan guru pembina kesiswaan. 

Metode wawancara ini peneliti  gunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai bentuk-bentuk pembinaan akhlak siswa siswa di SMP Bahari 

Cilacap tahun 20014-2015. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai  hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto. 

2006: 231). Pada metode ini peneliti melakukan pendokumenantasian 

terhadap data-data yang sifatnya dokumenter. 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan penelitian yang sifatnya dokumenter baik dalam bentuk 

dokumen, foto, maupun vidio tantang pelaksanaan pembinaan akhlak 

siswa di SMP Bahari Cilacap tahun 2014/2015. 

6. Teknik Analisis Data  



Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun  ke dalam pola, memilih mana   

yang  penting dan mana yang akan  dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh  diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 

2009: 335). Dalam penelitian kualitatif dikenal ada dua strategi analisis data 

yang sering digunakan bersama-sama atau terpisah yaitu model analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis verifikatif kualitatif (Burhan Bungin,  2010: 

83). 

 Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini  adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Artinya analisis datanya 

menggunakan teknik deskripsi analisis, yaitu peneliti  menghubungkan data 

yang satu dengan data yang lain kemudian peneliti paparkan dalam  bentuk 

narasi. 

Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam dengan metode 

triangulasi dan sekaligus digunakan untuk menguji keabasahan data. Data-

data diperoleh dari berbagai sumber dan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bervariasi sampai data yang ada dirasa jenuh. Data tersebut 

diperoleh dari berbagai sumber data (observasi, wawancara dan 

dokumentasi). Tujuan dari adanya triangulasi bukan terletak pada penilaian, 



kebenaran tentang kejadian yang peneliti amati, tetapi pada penambahan 

pemahaman terhadap apa saja yang ditemukan saat penelitian.  

Alur dari data triangulasi, berawal dari memilih data (reduksi data), 

hasil wawancara dan dokumentasi yang  semakin lama semakin banyak serta 

dipandang penting dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian. Bahan 

penelitian yang bervariatif, kompleks dan rumit selanjutnya dirangkum, 

difokuskan sesuai dengan tema dan memisahkan atau membuang yang 

dianggap tidak bermanfaat dalam penelitian.   

Ketika mereduksi data, peneliti harus tetap berpegang pada tujuan yang 

hendak dicapai. Tujuan pada penelitian yang bersifat kualitatif adalah pada 

hasil temuannya. Sesuatu yang dipandang asing dan unik, hendaknya dapat 

digunakan sebagai titik perhatian pada penelitian ketika mereduksi data. 

Dengan kata lain, mereduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan keahlian dan keluasan wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2009: 

339). Berfikir sensitif untuk memilih data-data dari lapangan yang dianggap 

penting, membuang yang tidak diperlukan dan membuat kategori yang 

belum beraturan.    

Langkah kedua setelah data direduksi, maka melakukan display data. 

Display data merupakan bentuk menyajikan data yang terorganisir tersusun 

dalam pola hubungan sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Pada 

penyajian data dapat dituangkan kedalam bentuk narasi, uraian singkat, 

bagan dan sebagainya.  



Tujuan dari adanya mendisplai data yakni dapat dipahami dengan jelas 

sehingga terdapat hubungan interaktif satu sama lainnya. Tidak berhenti 

sampai disitu, data yang bersifat dinamis di lapangan tentunya mengalami 

perkembangan dan perubahan. Maka dari itu, perlu menguji data temuan dari 

lapangan yang masih bersifat dugaan sementara. Jika dugaan sementara di 

lapangan dikerucutkan dan hasilnya selalu didukung  oleh data pada waktu 

melakukan penelitian, maka dugaan tersebut terbukti dan berkembang 

menjadi sebuah pandangan baru. 

Pandangan baru tersebut selanjutnya dinamakan teori grouneded. Teori 

grouneded merupakan yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data 

yang ditemukan dilapangan dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data 

yang terus-menerus. Dari hasil pengujian yang ditemuan ketika penelitian, 

akan menghasilkan berbagai pola yang tidak lagi berubah. Selanjutnya pola 

yang tidak lagi berubah dituangkan pada laporan akhir.    

Langkah terahir yang dilakukan adalah membuat kesimpulan. Data 

yang telah diolah hingga berbentuk pola, selanjutnya dituangkan menjadi 

rangkaian kata, kalimat dan membentuk paragraf. Paragraf-paragraf yang 

telah ada akhirnya berbentuk naratif dan berujung pada kesimpulan akhir. 

Kesimpulan akhir ini nantinya akan menjawab permasalahan dari penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 



Untuk mempermudah memperoleh gambaran yang jelas tentang skripsi 

ini, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan skripsi ini ke dalam 3 

(tiga) yaitu : bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini memuat : halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman  nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan halaman daftar isi. 

Bagian  utama laporan penelitian ini mencakup pokok permasalahan  

yang termuat dalam BAB I sampai dengan BAB V yaitu : 

BAB I, merupakan landasan normatif penelitian ini yang menjadi jaminan 

objektif bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan. Oleh karena itu dalam bab ini 

menguraikan beberapa hal yang berhubungan dengan gambaran umum dari 

penelitian ini, yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II, merupakan landasan objektif penelitian ini, yaitu deskripsi 

variabel tentang Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Bahari Cilacap Tahun 

2014/2015. Deskripsi variabel  ini merupakan konsep yang akan digunakan 

sebagai landasan  penyusunan instrument  penelitian dan berguna  untuk 

menganalisis data-data lapangan. Isi dari bab ini meliputi: deskripsi pembinaan 

akhlak, deskripsi siswa SMP Bahari Cilacap, dan deskripsi pembinaan akhlak 

siswa di SMP Bahari Cilacap tahun 2014/2015. 



BAB III, merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitin 

Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Bahari Cilacap Tahun 2014/2015. Dalam 

metode penelitian ini mencakup penjelasan tentang: jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, dan tekhnik analisis data. 

BAB IV, merupakan bab yang akan memaparkan data lapangan sekaligus 

menganalisisnya. Pada bab ini menyajikan data lapangan yang berupa: Deskripsi 

Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Bahari Cilacap Tahun 2014/2015, hasil yang 

dicapai dari Pembinaan Akhlak di SMP Bahari Cilacap, serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di SMP 

Bahari Cilacap Tahun 2014/2015. 

BAB V, merupakan simpulan hasil penelitian ini. Pada bab ini berisi 

tentang simpulan, saran-saran, dan kata penutup 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta  daftar riwayat hidup penulis.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pembinaan akhlak 

siswa di SMP Bahari Cilacap, dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

Pembinaan akhlak siswa  SMP Bahari Cilacap dilaksanakan  melalui 

kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pembinaan akhlak siswa, yang dalam 

implementasinya dilakukan saling bekerjasama antara kepala sekolah, guru, siswa 

dan staff sekolah. kegiatan-kegiatan pembinaan akhlak siswa tersebut 

dilaksanakan secara terus-menerus, konsiten, teratur, terprogram, dan mendapat 

dukungan dari semua pihak. 

Metode dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Bahari Cilacap ialah  

menggunakan metode teladan, metode pembiasaan, metode ceramah, metode 

nasihat, metode pengawasan dan perhatian, metode ganjaran, serta metode 

hukuman. Metode-metode tersebut tertuang dalam berbagai kegiatan diantaranya: 

tadarus al-Qur‟an, istighosah, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, 

pengumpulan infak, peringatan hari besar Islam, serta pemberian teladan yang 

baik. 

Faktor pendukung yang telah ada dapat dikembangkan dan penghambat 

yang telah ada dapat diatasi seperti dalam mengatasi faktor penghambat maka guru 

harus bisa menjadi contoh yang baik dan berusaha semaksimal mungkin 



memotivasi siswa agar siswa bersemangat berubah menjadi diri yang lebih baik. 

Sedang untuk mengembangkan faktor pendukung seperti meningkatkan 

kompetensi guru serta tetap memelihara, mengawasi dan mengupayakan 

peningkatan sarana dan prasarana. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti hendak 

memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini 

guna perbaikan kualitas akhlak anak di masa yang akan datang. Saran-saran 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Kepada SMP Bahari Cilacap hendaknya terus berusaha untuk tetap 

mempertahankan segala usaha serta upaya yang telah dilakukan dalam 

pembinaan akhlak pada siswa, jika bisa untuk terus mengembangkannya 

dengan meningkatkan kualitas pendidikannya. 

2. Kepada siswa hendaknya mematuhi peraturan sesuai Tata Krama dan Tata 

Tertib SMP Bahari Cilacap dan senantiasa menampilkan perilaku akhlak 

terpuji baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

3. Kepada orang tua siswa hendaknya ikut serta dalam pembinaan akhlak kepada 

anak-anaknya di rumah, dan mendukung upaya dari SMP Bahari Cilacap 

dalam pembinaan akhlak pada siswanya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 



ini. Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki, sehingga skripsi ini tentu masih jauh dari 

kesempurnaan. Kritik dan saran dari para pembaca menjadi harapan penulis untuk 

dapat menjadi lebih baik. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis memohon kepada Allah 

SWT, agar skripsi ini bisa menjadi amal baik dan memberikan manfaat kepada 

penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Mudah-mudahan Allah 

SWT memberikan ridlho-Nya dan memberi petunjuk kepada kita semua. Amiin ya 

rabbal a‟lamin. 

Penulis, 

 

 

Afit Subhi Mubarok 

NIM. 072331007 
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